
KESIMPULAN 

Berdasarkan psembahasan sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan terkait 

pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematika 

sebagai berikut:  

Terdapat empat proses yang dilewati dalam berpikir yaitu: (1) Proses 

pembentukan pengertian, yaitu menghilangkan ciri-ciri umum dari sesuatu 

sehingga timbul ciri khasnya; (2) Pembentukan pendapat, yaitu pikiran yang 

menggabungkan (menguraikan) beberapa pengertian sehingga menjadi suatu 

tanda masalah; (3) Pembentukan keputusan, yaitu pikiran yang menggabung-

gabungkan tanda masalah tersebut; dan (4) Pembentukan kesimpulan, yaitu 

pikiran yang menarik keputusan-keputusan dari keputusan lainnya. Maka dapat 

disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah proses berpikir secara aktif dalam 

memahami masalah dengan jelas, mengumpulkan informasi, bernalar, membuat 

keputusan dan merefleksikannya serta mampu mengkomunikasikan dan 

berargumentasi tentang keputusan tersebut. 

Kemampuan berpikir kritis matematis yaitu kemampuan berpikir dalam 

menyelesaikan masalah matematika yang melibatkan pengetahuan matematika, 

penalaran matemarika, dan pembuktian matematika. Dalam kurikulum berpikir 

kritis, menurut Ennis terdapat dua belas indikator berpikir kritis yang 

dikelompokkan dalam lima kemampuan berpikir, yaitu: 1) memberikan penjelasan 

sederhana (elementary clarification), 2) membangun keterampilan dasar (basic 



support), 3) membuat simpulan (inference). 4) membuat penjelasan lebih lanjut 

(advances clarification) 5) menentukan strategi dan taktik (strategi and tactics) 

untuk menyelesaikan masalah. 

Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis adalah mengakrabkan masalah matematika dengan lingkungan 

siswa, sehingga tercipta situasi yang menggiring siswa untuk senang dan bisa 

menyelesaikan masalah matematika. Dalam memecahkan masalah kontekstual   

siswa dengan caranya sendiri mencoba memecahkan masalah sebelum sampai 

kepada materi utama. 

  



SARAN 

Adapun saran yang dapat dikemukakan oleh penulis, dalam rangka untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah 

matematika, adalah sebagi berikut: 

Bagi guru matematika, sebagai masukan agar dapat membantu peserta 

didik untuk pembentukan atau pembiasaan berpikir kritis dalam setiap kegiatan 

belajar mengajar berlangsung terutama dalam pemecahan masalah matematika. 

Hal ini dapat dilakukan dengan seringnya memberikan soal-soal permasalahan 

terkait materi matematika yang sedang berlangsung dalam bentuk soal cerita 

ataupun yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.Sehingga siswa sedikit demi 

sedikit akan terbiasa dengan soal matematika yang berbentuk cerita. 

Bagi peserta didik,hendaknya dijadikan motivasi untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis mereka dalam segala bidang mata pelajaran. 

Khususnya dalam mata pelajaran matematika terutama dalam pemecahan masalah 

matematika. Dan juga harus mencari referensi baik dari buku, internet dll sebgai 

ilmu tambahan untuk mengenal matematika secara luas. 

Bagi penulis, hendaknya bisa menambah pengetahuan dan pengalaman 

dalam menerapkan ilmu yang diperoleh dibangku kuliah terhadap masalah yang 

dihadapi di dunia pendidikan secara nyata dan menjadi bekal di masa mendatang. 



PENUTUP 

Berpikir kritis adalah proses berpikir secara aktif dalam memahami 

masalah dengan jelas, mengumpulkan informasi, bernalar, membuat keputusan 

dan merefleksikannya serta mampu mengkomunikasikan dan berargumentasi 

tentang keputusan tersebut. Salah satu upaya yang dilakukan adalah 

mengakrabkan masalah matematika dengan lingkungan siswa, sehingga tercipta 

situasi yang menggiring siswa untuk senang dan bisa menyelesaikan masalah 

matematika. Memecahkan masalah matematika  merupakan suatu usaha yang 

dilakukan oleh individu untuk mencari solusi atau jalan keluar dari masalah yang 

dihadapinya dengan menggunakan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman 

yang telah siswa miliki serta sesuai dengan langkah-langkah memecahkan 

masalah yang baik dan benar. 
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